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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO  

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Love the life you live. Live the life you love.” 

(Bob Marley) 

 

“Nothing is impossible, the word itself says im possible!” 

(Audrey Hepburn) 
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BAB I 

            PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Good governance di Indonesia mulai diperkenalkan dan diterapkan sejak 

awal era reformasi, yang ditandai oleh perubahan signifikan dalam sistem 

pemerintahan dan tuntutan untuk menerapkan proses demokrasi yang bersih. Oleh 

karena itu, good governance menjadi tujuan utama yang harus diimplementasikan 

dalam pemerintahan yang baru dalam rangka untuk meningkatan partisipasi seluruh 

pihak. Akan tetapi jika dilihat dari perkembangan reformasi yang sudah berjalan 

selama 26 Tahun ini, penerapan good governance di Indonesia belum dapat 

dikatakan berhasil sepenuhnya sesuai dengan cita – cita reformasi sebelumnya. 

Masih banyak ditemukan kecurangan dan kebocoran dalam pengelolaan anggaran 

dan akuntansi yang merupakan dua produk utama good governance. 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang pengelolaan keuangan 

daerah menyebutkan bahwa untuk mengatur cara pengelolaan keuangan di tingkat 

daerah di Indonesia. Peraturan ini mencakup berbagai aspek, termasuk 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban keuangan 

daerah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan 

efisiensi dalam pengelolaan keuangan, serta mendorong partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Mardiasmo (2005) tiga aspek utama 

yang diperlukan untuk menciptakan good governance yaitu pengawasan, 

pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) 

adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem 

dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai. Sedangkan pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak yang memiliki independensi dan memiliki kompetensi professional 

untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang 
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ditetapkan. Salah satu unit yang melakukan audit/pemeriksaan terhadap pemerintah 

daerah adalah Inspektorat Daerah. 

Dalam menjalankan peran strategisnya, terdapat fungsi pengawasan dan 

pemeriksaan, sebagai auditor internal di tingkat daerah dituntut untuk memiliki 

kinerja yang baik guna terlaksananya penyelenggaraan urusan pemerintahan yang 

bersih dan akuntabel. Kualitas audit yang baik akan tercapai apabila seorang auditor 

dapat mematuhi syarat dasar yaitu harus memiliki sikap kompetensi, independensi, 

dan self efficacy dalam melakukan audit agar suatu laporan keuangan dapat 

dipercaya. Kepercayaan ini akan berkurang apabila seorang auditor bersikap tidak 

independen dalam fakta.  

Di Indonesia, Inspektorat memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengawasan dan pengendalian keuangan negara. Sebagai pengawas internal di 

lembaga pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, Inspektorat bertanggung 

jawab untuk melakukan audit keuangan dan kinerja serta memastikan akurasi 

laporan keuangan dan efektivitas penggunaan sumber daya. Selain itu, Inspektorat 

juga berperan dalam penegakan disiplin pegawai negeri sipil (PNS) dan 

memberikan rekomendasi perbaikan kepada pimpinan lembaga setelah melakukan 

audit. Dalam menjalankan fungsinya, Inspektorat tidak hanya melakukan audit 

reguler, tetapi juga audit khusus ketika ada indikasi penyimpangan, serta menyusun 

laporan hasil audit yang dapat menjadi dasar tindakan lebih lanjut. 

Kinerja Inspektorat terlihat dari upaya mereka dalam meningkatkan 

akuntabilitas. Dengan penyuluhan dan pembinaan kepada unit kerja, Inspektorat 

membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik. Namun, dalam pelaksanaannya, Inspektorat sering menghadapi tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten, independensi yang 

terbatas karena berada di bawah kepala daerah, dan rendahnya tingkat tindak lanjut 

terhadap rekomendasi yang diberikan. Meski demikian, Inspektorat telah 

menunjukkan prestasi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan melalui 

penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan kolaborasi dengan 

lembaga anti-korupsi seperti KPK. Penguatan peran inspektorat, khususnya dalam 
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aspek independensi dan kompetensi, sangat penting untuk mendukung terciptanya 

tata kelola pemerintahan yang lebih baik di Indonesia. 

Kinerja Inspektorat di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat dari 

efektivitas mereka dalam menjalankan fungsi pengawasan, pencegahan korupsi, 

dan mendukung reformasi birokrasi. Inspektorat Daerah Provinsi melaksanakan 

pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah provinsi dan kabupaten/kota, 

pengawasan dimaksud sebagai pelaksanaan tugas dan wewenang Gubernur sebagai 

Wakil Pemerintah Pusat dalam rangka pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah. Inspektorat Daerah Provinsi dalam 

melaksanakan tugas bertujuan untuk dapat memberikan keyakinan memadai atas 

ketaatan, kehematan, efisiensi dan efektivitas serta memberikan peringatan dini dan 

meningkatan efektivitas manajemen risiko dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang bersih dan baik.  

Namun, seperti halnya di wilayah lain, Inspektorat Sumatera Selatan 

menghadapi beberapa tantangan, terutama dalam hal independensi. Sebagai 

lembaga yang berada di bawah pemerintah daerah, ada potensi pengaruh dari pihak 

eksekutif yang dapat memengaruhi objektivitas pengawasan. Selain itu, 

keterbatasan jumlah auditor yang kompeten dan sumber daya operasional juga 

menjadi kendala dalam pelaksanaan tugas mereka secara optimal. Untuk mengatasi 

tantangan ini, Inspektorat Sumatera Selatan telah berupaya meningkatkan kinerja 

seperti sistem elektronik untuk pelaporan hasil audit. Langkah ini bertujuan 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mendeteksi kelemahan sistem 

pengelolaan keuangan dan kinerja pemerintah daerah. Dengan peran strategisnya, 

Inspektorat terus berusaha mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang 

baik di Sumatera Selatan. 

Auditor internal pemerintah daerah juga memegang peran dan fungsi yang 

sangat penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan di daerah. Seperti Kinerja Inspektorat di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

memainkan peran penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang 

transparan, akuntabel, dan efektif. Sebagai pengawas internal pemerintah daerah, 

Inspektorat Ogan Komering Ulu bertugas melakukan audit, reviu, evaluasi, dan 
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pemantauan atas program serta pengelolaan keuangan pemerintah daerah. Fokus 

utama mereka adalah memastikan bahwa pengelolaan keuangan daerah berjalan 

sesuai dengan aturan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Peran dan fungsi Inspektorat Daerah secara umum diatur dalam Peraturan 

Bupati (Perbup) Ogan Komering Ulu No 13 Tahun 2022 pada pasal 4, yaitu 

Inspektorat Daerah Kabupaten dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Inspektorat Daerah menyelenggarakan 

beberapa fungsi utama. Pertama, Inspektorat berperan dalam merumuskan 

kebijakan teknis di bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan untuk mendukung 

tata kelola pemerintahan yang baik. Kedua, melaksanakan pengawasan internal 

terhadap kinerja dan keuangan pemerintah melalui berbagai metode, seperti audit, 

review, evaluasi, pemantauan, serta kegiatan pengawasan lainnya. Ketiga, 

melaksanakan pengawasan untuk tujuan tertentu berdasarkan penugasan dari 

Bupati. Selain itu, Inspektorat juga bertanggung jawab dalam menyusun laporan 

hasil pengawasan, yang berfungsi sebagai acuan dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan pemerintahan. Fungsi-fungsi ini menggambarkan peran 

strategis Inspektorat dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas di 

lingkungan pemerintah daerah. Auditor Internal Inspektorat Ogan Komering Ulu 

diharapkan memiliki aparat pengawasan yang kompeten di bidangnya, terutama 

dalam keterampilan teknis yang diperlukan untuk menganalisis informasi dengan 

tepat. Namun, saat ini, terdapat kendala dalam memberikan rekomendasi yang 

akurat dan relevan. Dari Hasil Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP), 

kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Ogan 

Komering Ulu masih belum optimal serta belum mampu menggambarkan kondisi 

riil untuk segera ditindaklanjuti oleh mitra pengawasan dikarenakan kurangnya 

sumber daya manusia dan kurangnya kompetensi yang dimiliki auditor, sehingga 

mengakibatkan lambannya dalam membuat Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). 

Kurangnya pelatihan dan ketidakpercayaan diri juga menjadi salah satu 

tantangan signifikan bagi auditor internal. Ketika auditor meragukan kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan tugas audit, hal ini dapat menyebabkan penundaan 

dalam pelaksanaan pekerjaan dan perasaan tidak berdaya saat menghadapi 

tantangan. Akibatnya, audit yang dilakukan menjadi tidak menyeluruh, dan 
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pengambilan keputusan dapat menjadi kurang tepat. Situasi ini berdampak 

langsung pada hasil audit. Hal ini semakin mempertegas bahwa kompetensi, 

independensi dan self efficacy auditor internal sangat berpengaruh terhadap kinerja 

auditor internal. 

Dalam pelaksanaannya, Inspektorat Ogan Komerinng Ulu juga berupaya 

untuk meningkatkan kompetensi auditor melalui pelatihan dan sertifikasi yang 

relevan, seperti pelatihan audit berbasis risiko dan pengelolaan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). Langkah ini dilakukan untuk memastikan 

auditor memiliki kemampuan yang memadai untuk mengidentifikasi kelemahan 

dalam pengelolaan keuangan serta memberikan rekomendasi perbaikan yang tepat. 

Dengan pengawasan yang lebih baik dan upaya peningkatan kompetensi, 

Inspektorat dapat menjadi pilar penting dalam menjaga kepercayaan publik 

terhadap pengelolaan pemerintahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 2017 disebutkan 

mengenai standar umum kualifikasi yang dibutuhkan auditor internal untuk 

melaksanakan pemeriksaan keuangan, diantaranya adalah kompetensi, 

independensi dan profesionalisme. Self-efficacy sendiri, meskipun tidak tercantum 

sebagai syarat formal, bisa dipandang sebagai aspek yang penting secara psikologis 

dalam pelaksanaan audit, karena auditor yang percaya diri dalam kemampuannya 

lebih efektif dalam menegakkan standar ini. Pengertian kompetensi sendiri adalah 

kemampuan individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan efektif. Kompetensi 

tidak hanya mencakup kemampuan teknis (hard skills), tetapi juga mencakup 

kemampuan nonteknis (soft skills), seperti kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Kompetensi juga berfungsi untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat, meningkatkan efisiensi, dan 

mendorong hasil kerja yang optimal. Dalam konteks individu, kompetensi 

memberikan rasa percaya diri untuk menghadapi tantangan, sekaligus mendukung 

pengembangan karir melalui peningkatan keterampilan dan tanggung jawab. Dalam 

profesi audit, kompetensi berarti auditor harus memiliki pengetahuan teknis, 

kemampuan analitis, keterampilan komunikasi, sikap profesional. . 
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Sedangkan pengertian Independensi ialah kemampuan individu atau 

lembaga untuk bertindak secara objektif dan bebas dari pengaruh atau tekanan 

eksternal yang dapat memengaruhi hasil pekerjaan atau keputusan. Dalam konteks 

audit, independensi berarti auditor harus menjaga sikap netral, tidak memihak, dan 

tidak terpengaruh oleh kepentingan pihak tertentu, sehingga hasil audit dapat 

dipercaya dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang adil. 

Independensi memiliki dua aspek utama yaitu independensi dalam sikap dan 

independensi dalam penampilan. Independensi dalam sikap berarti auditor memiliki 

kebebasan dalam berpikir dan bertindak tanpa adanya tekanan eksternal. Sementara 

itu, independensi dalam penampilan berhubungan dengan persepsi orang lain 

terhadap objektivitas auditor, yang harus tetap terjaga agar laporan audit tidak 

dipertanyakan kredibilitasnya. Bagi auditor internal, independensi sangat penting 

untuk menjamin keakuratan dan keandalan laporan audit yang mereka hasilkan. 

Auditor yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi akan lebih percaya 

diri dalam menghadapi tantangan yang ada selama proses audit, baik dalam 

menganalisis data, membuat penilaian yang objektif, maupun memberikan 

rekomendasi yang tepat kepada organisasi. Mereka lebih cenderung menghadapi 

masalah dengan ketekunan, bahkan dalam kondisi yang penuh tekanan atau 

kompleksitas. Secara keseluruhan, self-efficacy memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja individu, terutama dalam profesi yang membutuhkan 

penilaian objektif dan ketahanan mental, seperti audit internal. 

Penelitian yang menjadi referensi utama sebagai acuan penulis yaitu 

penelitian dari Prayudatama (2024), membuktikan bahwa Self-efficacy dan 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgment. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada fokus utama 

penelitian penulis adalah mengevaluasi bagaimana kompetensi, independensi, dan 

self-efficacy memengaruhi efektivitas kinerja auditor internal dalam konteks 

pemerintahan daerah, khususnya di Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Sedangkan penelitian dari sumber utama bagi penulis yaitu pengaruh self-efficacy 

dan independensi terhadap audit judgment. Penelitian Prayudatama (2024) berfokus 

pada keputusan profesional auditor / Audit Judgment dalam proses audit di 

lingkungan BPKP Jawa Timur. Perubahan fokus dari audit judgment menjadi 
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efektivitas kinerja auditor internal dilakukan untuk menyesuaikan konteks dan 

kebutuhan penelitian yang lebih relevan dengan situasi di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Audit judgment adalah penilaian profesional auditor yang bersifat 

subjektif dan berfokus pada proses pengambilan keputusan dalam audit, yang sering 

kali dipengaruhi oleh faktor-faktor kompleks seperti kompetensi, independensi, dan 

kompleksitas tugas. Namun, efektivitas kinerja auditor internal lebih menekankan 

pada hasil nyata dari pelaksanaan tugas auditor, yang dapat diukur melalui indikator 

seperti kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu kerja. 

Untuk memperkuat variabel kompetensi dan independensi, penelitian oleh 

Ishak dan Nurama (2023) menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian ini mendukung 

konsep bahwa kompetensi yang tinggi memungkinkan auditor untuk melaksanakan 

tugas dengan lebih baik, sementara independensi menjaga objektivitas auditor 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian oleh Kirana dan Suprasto 

(2019) membuktikan bahwa independensi dan self-efficacy memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja auditor. Auditor dengan tingkat self-efficacy yang tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas audit dengan efektif. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada fokus variabel 

yang dikaji. Jika penelitian sebelumnya hanya menyoroti dua atau tiga variabel 

tertentu, penelitian penulis mengombinasikan kompetensi, independensi, dan self-

efficacy dalam satu model penelitian. 

Penelitian penulis ini akan menganalisis sejauh mana kompetensi auditor 

yang mencakup keahlian teknis, pengalaman, dan pengetahuan, berkontribusi 

dalam meningkatkan efektivitas kinerja mereka dalam melakukan audit, serta 

menilai apakah auditor yang mampu bekerja secara independen dan bebas dari 

pengaruh pihak eksternal dapat memberikan hasil audit yang lebih objektif dan 

bermutu tinggi. Dalam menghadapi berbagai tantangan dalam proses audit, auditor 

Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ulu diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas kerja auditor melalui pelatihan 

peningkatan kompetensi, menjaga independensi, dan membangun self-efficacy. 

Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada pengaruh kompetensi, independensi, dan 
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self efficacy auditor internal terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.) Bagaimana pengaruh kompetensi auditor internal terhadap efektivitas 

kinerja di Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ulu ? 

2) Bagaimana pengaruh independensi auditor internal terhadap efektivitas 

kinerja di Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ulu ? 

3) Bagaimana pengaruh self Efficacy auditor internal terhadap efektivitas 

kinerja auditor internal di Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

kompetensi,independensi dan self efficacy auditor internal terhadap efektivitas 

kinerja di Inspektorat Kabupaten Ogan Komering Ulu, dan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh kompetensi auditor internal terhadap efektivitas kinerja, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat independensi auditor akan 

dieksplorasi, dan bagaimana independensi tersebut berdampak pada hasil audit. 

Serta mengidentifikasi bagaimana self-efficacy mempengaruhi efektivitas kinerja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang auditing 

dengan memberikan perspektif baru mengenai hubungan antara kompetensi, 

independensi, self efficacy dan efektivitas kinerja auditor internal. Bagi pemerintah 

daerah, penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai pentingnya kedua 

aspek tersebut dalam meningkatkan efektivitas kinerja auditor internal. Hasil 

penelitian dapat dijadikan dasar untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang 

bertujuan untuk mengembangkan kapasitas auditor internal, sehingga audit yang 

dihasilkan lebih berkualitas dan memberikan kontribusi nyata terhadap pengelolaan 

sumber daya publik yang lebih baik dan bertanggungjawab 
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